
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Di era globalisasi sekarang ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi berjalan seiring dengan perkembangan pembangunan nasional. 

Pembangunan nasional tidak terlepas dari pembangunan di bidang 

pendididikan. Hal itu disebabkan pembangunan di bidang pendidikan 

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam upaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan bertujuan untuk menumbuh 

kembangkan manusia agar menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, dewasa, 

beradab, dan normal.  

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu bentuk transformasi 

pengetahuan, wawasan, ketrampilan dan keahlian tertentu kepada individu 

guna mengembangkan dirinya sehingga tercipta manusia yang memiliki 

kecerdasan intelektual, moral, serta spiritual dan mampu menghadapi setiap 

perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dalam upaya pengembangan mutu pendidikan maka diperlukan 

penataan nalar, sikap kritis, kedisiplinan serta pemikiran yang logis dalam 

menanggapi berbagai permasalahan  pendidikan. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memegang 

peranan penting dalam pendidikan, khususnya penataan nalar, sikap kritis, 
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dan menciptakan kedisiplinan. Namun banyak siswa yang memiliki anggapan 

bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit. Mereka beranggapan 

bahwa matematika adalah momok dalam ujian nasional maupun ujian-ujian 

lain. Hal tersebut disebabkan sugesti yang tertanam dalam benak seorang 

siswa bahwa matematika itu sulit. Sugesti tersebut muncul dari orang-orang 

sekitar yang mengatakan matematika itu sulit. Faktor inilah yang membuat 

mereka takut terhadap matematika kemudian malas untuk mempelajarinya. 

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas pembelajaran matematika 

yaitu ketidakmampuan guru dalam meciptakan kondisi pembelajaran aktif. 

siswa hanya ditekankan pada hafalan dan kecepatan menghitung saja. Proses 

pembelajaran ini cenderung guru yang aktif, sehingga antusias siswa kurang 

dalam mengikuti pelajaran. Guru sebagai penyampai ilmu harus mampu 

mengajarkan matematika lebih menarik serta mengembangkan daya nalar, 

pemahaman, dan kreativitas siswa. Proses pembelajaran matematika yang 

disampaikan secara klasikal dengan menekankan siswa pada hafalan dan 

kecepatan menghitung saja, hanya akan membuat siswa kurang berminat 

mengikuti pelajaran sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa dan 

pemahaman konsep dan tidak dapat tumbuh dalam pembelajaran. Selain itu 

juga berdampak pada pemahaman siswa yang kurang maksimal dan tidak 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Berkait dengan masalah-masalah di atas, pembelajaran yang terjadi di   

SMP Negeri 1 Jatiroto, setelah peneliti melakukan observasi pendahuluan  

ditemukan permasalahan kreativitas antara lain: (1) Siswa yang mau bertanya 
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mengenai materi pelajaran yang kurang jelas kepada guru adalah 6% dari 

jumlah siswa, (2) Kemampuan siswa dalam mengajukan ide-ide adalah 13% 

dari jumlah siswa. Permasalahan lain yang ditemukan adalah mengenai 

pemahaman siswa. Adapun permasalahan pemahaman siswa tersebut adalah 

sebagai berikut: (1) Siswa yang mampu menyelesaikan masalah adalah 33% 

dari jumlah siswa, (2) Kemampuan siswa dalam mendefinisikan konsep 

adalah 26% dari jumlah siswa, dan (3) Siswa yang mampu membuat 

kesimpulan adalah 40% dari jumlah siswa. 

Hasil pengamatan peneliti di SMP Negeri 1 Jatiroto dalam setiap 

pembelajaran di kelas VII yang terjadi, masih banyak siswa yang belum 

memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal tesebut 

ditunjukkan dengan kesulitan siswa dalam mengerjakan soal latihan. Di 

samping itu, masih sedikitnya siswa yang berperan aktif dalam pembelajaran, 

dan masih sedikit pula siswa yang berani mengerjakan soal di depan kelas. 

Secara umum dapat disimpulkan proses pembelajaran masih didominasi oleh 

aktifitas guru saja, sehingga kreativitas siswa dalam belajar matematika 

kurang, yang berpengaruh pada pemahaman siswa yang masih kurang pula.  

Guru berperan penting dalam mengatasi masalah yang terjadi di dalam 

kelas. Oleh sebab itu pemilihan metode pembelajaran yang sesuai sangat 

penting, terutama berkenaan dengan pemahaman siswa, karena pemahaman 

siswa yang kurang akan berpengaruh terhadap proses berikutnya yaitu 

aplikasi dalam penghitungan matematika. 
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Dalam upaya peningkatan pemahaman siswa ini dapat dilakukan 

dengan mengajak siswa aktif dalam mendefinisikan konsep, menyelesaikan 

permasalahan, dan membuat kesimpulan dari materi pelajaran, maka 

diperlukan kreativitas siswa dalam interaksi belajar mengajar. Pada dasarnya 

kreativitas adalah generator penggerak dan pembangkit dinamika untuk aktif. 

Untuk mengatasi persoalan seperti yang telah diuraikan di atas maka 

diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan daya kreatif 

dan pemahaman siswa. Salah  satu metode pembelajaran aktif (Active 

Learning) dalam pembelajaran matematika adalah Metode Cooperative, 

Integrated, Reading, and Composition (CIRC) dan Guided Note Taking.  

Metode pembelajaran Cooperative, Integrated, Reading, and 

Composition (CIRC), merupakan suatu metode pembelajaran secara 

kooperatif dengan siswa belajar berkelompok dan guru memberikan materi 

untuk dipahami siswa. Kemudian siswa menyusun kembali pemahaman 

materi yang sudah didiskusikan dengan kelompoknya, dan kemudian 

dituangkan dalam kalimat sendiri. 

Metode pembelajaran pendukung adalah Guided Note Taking. Wardani 

(2009) menyatakan bahwa Guided Note Taking merupakan metode 

pembelajaran yang mengatasi masalah pemahaman siswa. Siswa dituntut 

untuk dapat memahami dan memecahkan masalah, sehingga diperlukan 

adanya pemahaman yang tinggi dalam diri siswa. Siswa diharapkan mampu 

untuk mendefinisikan, merumuskan, dan menyimpulkan. 
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Dengan berpijak pada beberapa persoalan yang ada, maka peneliti 

terdorong untuk meneliti tentang peningkatan kreativitas dan pemahaman 

siswa melalui metode Cooperative, Integrated, Reading, and Composition 

(CIRC) dan Guided Note Taking pada siswa kelas VIIG SMP Negeri 1 

Jatiroto, Wonogiri. Penelitian ini memerlukan kerja sama antar guru 

matematika dan peneliti melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan 

demikian diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan pemahaman siswa 

dalam belajar matematika. 

 

B. RUMUSAN  MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah peningkatan kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika setelah metode Cooperative, Integrated, Reading and 

Composition (CIRC) dan Guided Note Taking diterapkan ? 

2. Adakah peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika 

setelah metode Cooperative, Integrated, Reading and Composition (CIRC) 

dan Guided Note Taking diterapkan ? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Meningkatkan kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

setelah metode Cooperative, Integrated, Reading and Composition (CIRC) 

dan Guided Note Taking diterapkan. 

2. Meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika setelah 

metode Cooperative, Integrated, Reading, and Composition (CIRC) dan 

Guided Note Taking diterapkan. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN  

1. Manfaat Teoritis  

Secara umum, penelitian ini memberikan sumbangan pada dunia 

pendidikan dalam pengajaran matematika bahwa penerapan metode 

Cooperative, Integrated, Reading, and Composition (CIRC) dan Guided 

Note Taking dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan 

kreativitas dan pemahaman siswa. 

Secara khusus semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat 

antara lain : 

a. Sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 

menggunakan metode Cooperative, Integrated, Reading, and 

Composition (CIRC) dan Guided Note Taking dalam meningkatkan 

kreativitas dan pemahaman siswa. 

b. Sebagai referensi untuk penelitian yang sejenis. 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa 

1) Untuk memberikan informasi tentang pentingnya kreativitas belajar 

dalam pembelajaran matematika. 

2) Untuk memberikan informasi tentang pentingnya pemahaman 

konsep dalam pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

1) Untuk mendapatkan gambaran tentang penggunaan metode yang 

sesuai dengan materi yang disampaikan sehingga proses belajar 

mengajar lebih menyenangkan. 

2) Dapat memberikan alternatif tentang pendekatan pembelajaran 

melalui metode Cooperative, Integrated, Reading, and 

Composition (CIRC), dan Guided Note Taking. 

c. Bagi sekolah  

1) Dapat memberikan masukan dalam kualitas pembelajaran, 

khususnya pada pembelajaran matematika. 

2) Sebagai usaha dalam meningkatkan kreativitas belajar dan 

pemahaman konsep belajar matematika. 

 

E. DEFINISI ISTILAH 

1. Kreativitas 

Utami Munandar dalam Ali Mohammad (2004: 41) mendefinisikan  

kreativitas merupakan suatu kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 
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keluwesan, dan orisinilitas dalam berpikir serta kemampuan untuk 

mengolaborasi suatu gagasan. Kreativitas juga dapat diartikan kemampuan 

untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru yang berbentuk suatu aktifitas 

yang mengkombinasikan pengalaman masa lalu dengan situasi sekarang.  

Kreativitas belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kreativitas belajar siswa dalam menyampaikan ide-ide atau gagasan, dan 

kemauan siswa untuk bertanya mengenai materi pelajaran matematika 

yang belum paham. Biasanya siswa cenderung malu atau takut dalam 

menyampaikan ide, maupun menanyakan materi pelajaran yang belum 

paham. Mereka beranggapan siswa yang bertanya adalah siswa yang 

bodoh, padahal perilaku tersebut merupakan faktor penghambat belajar 

pada diri siswa. Dampak dari perilaku tersebut adalah menyebabkan 

pemahaman siswa kurang maksimal sehingga siswa mengalami kesulitan 

saat mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru, selain itu 

siswa juga tidak berani untuk mengerjakan di depan kelas, karena takut 

hasil pekerjaannya salah. 

2. Pemahaman siswa  

Menurut Christina (2009:17) pemahaman siswa adalah suatu usaha 

peningkatan pembelajaran yang lebih mengutamakan pada pengertian 

sehingga lebih mudah dipelajari dan menarik. Pemahaman siswa pada 

pembelajaran matematika diartikan tidak hanya kemampuan 

mendefinisikan tetapi siswa harus mampu memahami dan menyelesaikan  
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masalah-masalah matematika dan masalah-masalah yang terkait pada 

situasi lain, baik yang relevan maupun yang lebih kompleks.  

Pemahaman siswa dalam penelitian ini adalah pemahaman siswa 

dalam belajar matematika yang meliputi kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal, mendefinisikan konsep, dan membuat 

kesimpulan. 

3. Cooperative, Integrated, Reading, and Composition (CIRC) 

CIRC adalah suatu metode pembelajaran kooperative dimana siswa 

belajar secara berkelompok. Metode ini adalah sebuah cara bagi siswa 

untuk berdiskusi bersama dan berkolaborasi untuk membangkitkan siswa 

berpikir kreatif dalam menyelesaikan berbagai masalah. 

4. Guided Note Taking 

Menurut Christina (2009) Guided Note Taking merupakan catatan 

terbimbing yang menangani masalah pemahaman siswa, dengan cara siswa 

diberi panduan (handout) yang berisi ruang-ruang kosong pada poin-poin 

utama dari materi pelajaran yang akan disampaikan sehingga siswa dapat 

membuat catatan di dalamnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


